KONSEP IMAN
PERSPEKTIF MURJI'AH DAN MU' TAZILAH
(STUDI KOMPARATIF)

A. Latar Belakang

Setiap orang yang ingin menyelami seluk beluk aggmasecara
mendalam, terperinci, perlu mempelajari teologig/éerdapat dalam agama yang
dianutinya. Mempelajari teologi akan memberikan esesng keyakinan
berdasarkan pada landasan yang kuat, yang tidalalmddmbang-ambingkan
oleh peredaran masa atau perkembangan zaman. dl@hadi antara sebagian
kata-kata pendahuluan Harun Nasution di dalam byktieologi Islam Teologi
adalah membahas ajaran dasar dari sesuatu agalam idélah Arab disebut
Usul al-Din yaitu ajaran-ajaran dasar agama. Teologi Islamabukanya
membahas soal ketuhanan saja, tetapi juga membahhsnan dan kufur, siapa
yang sebenarnya tergolong kafir dan telah keluar déam. Iman dan kufur
adalah masalah mendasar yang dibahas di dalanm @émikiran Islam. Para
mutakallimin yaitu ahli debat yang pintar menggurakkata-kath telah
memberikan batasan dan pengertian yang mempungsarmpaan dan perbedaan
mengenai iman dan kufur.

Pada dasarnya setiap manusia mempunyai fitrah &#ekapercayaan
tentang adanya Zat Yang Maha Kuasa, yang dalatahistgama disebut Tuhan.
Fitrah manusia tersebut adalah fitrah beragamadawng dijadikan oleh Allah
swt pada saat manusia itu diciptakafidak bisa disangkal lagi, bahwa keimanan
merupakan inti agama, terlebih agama Islam. Pexsdatan ini sangat penting,
bukan hanya karena masalah tersebut berkaitan nl@sgasi dan eksistensi Islam
sebagai agama, tetapi juga karena perbincanganema&ngonsep ini menandai

titik awal dari semua pemikiran teologi di antararg-orang Islam masa awal.
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Dengan memperhatikan aspek sejarah keimanan, hadrnaelisihan atas
makna kata tersebut (iman) merupakan perselisittami pertama yang terjadi di
antara orang-orang lIslam, yang mengakibatkan malsgyarmuslim terpecah
menjadi beberapa sekte, dan aliran yang berbeda-th@idm menafsirkan term
iman dalam al-Qur'an dan Sunnah, sehingga satu tsmaaling mengkafirkan.
Kelompok yang mula-mula masuk ke dalam gelanggamncadalah Khawarij.
Walaupun awal kemunculannya sebagai gerakan pailigiknun kemudian beralih
menjadi gerakan teologi. Kelompok ini menafsirkanan yang menekankan
bahwa siapa saja yang melakukan dosa besar, ta nedajadi kafif Menurut
golongan Khawarij, mengerjakan perintah-perintalanag seperti salat, puasa,
jujur, adil dan sebagainya, menjadi bagian imarreka iman bukan hanya
sekedar kepercayaan semata-mata. Siapa yang pétepgida Allah dan Nabi
Muhammad sebagai rasul-Nya, kemudian tidak merigarjakewajiban-
kewajiban agama atau kemudian mengerjakan dosa, besiga ia menjadi kafit.
Karena iman menurutnya adalah mengikuti ajararanjdslam yaitu al-Qur'an
dan Hadits dan tidak keluar darinya.

Pernyataan ini segera mendapat tanggapan serius kdlmmpok
Murji'ah yang menegaskan sacara terbalik: bahwpasgaja yang masih punya
iman di hatinya, walaupun telah melakukan dosa rbésatetaplah seorang
mukmin® Menurut Murji’ah, iman itu tempatnya di hati. Pesaan-perbuatan
lahir tidak menjadi bagian dari padanya. Karenap&rbuatan maksiat orang
mukmin tidak akan memberi bekas dan amalan baikgoreafir tidak ada
gunanyd. Orang yang melakukan dosa besar tidak akan kelamdingkungan
atau wilayah keiman. Jadi golongan Murji'ah membpkdu seluas-luasnya bagi

orang-orang yang ingin masuk agama Islam. Sembgglingan Murji'ah yang
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terkenal berbunyi sebagai berikut : “Maksiat tidebahaya beserta iman (tidak
membahayakan) sebagaimana ketaatan tidak akamiaebgserta kekafirah”

Perbedaan pendapat antara Khawarij dan Murji'ahtetyadi ketika
sedang berkecamuk persoalan politik dan teologimdna kedua kelompok
tersebut saling menyerang dan mengeluarkan statkoresep iman. Kemudian,
muncul paham Mu'tazilah. Kalau kelompok sebelumny@&hawarij)
memunculkan tesa, lalu disusul dengan anti-tesakeédwmpok Murji'ah maka
paham Mu’tazilah ini mengajukan sintesa dari kegmaatentang iman. Konsep
iman Mu’tazilah ini menyatakan bahwa siapa yangakgtan dosa besar tidak
mukmin penuh dan tidak kafir penuh, bertempat diar@n dua tempatal-
Manzilah baina al-Manzilatain’ Dipandang sebagai seorang yang menempati
posisi di antara mukmin dan kafir. Karena iman bdgitazilah, digambarkan,
bukan hanya oleh pengakuan dan ucapan lisan, {etgpperbuatan-perbuath.

Pendapat Mu’tazilah ini mengemukakan pendapat yangah-tengah,
tidak terlalu keras seperti pendapat golongan Khigwalak pula terlalu lunak
seperti pendapat golongan Murji'ah. Mu'tazilah matagtan bahwa iman terdiri
dari sifat-sifat kebaikan, yang apabila terkumpadigp seseorang, maka ia disebut
seorang mukmin sebagai pujian. Orang fasik tidakutepul pada dirinya sifat-
sifat kebaikan dan tidak berhak akan sebutan puyiaitu mukmin, tetapi ia juga
bukan orang kafir sama sekali, karena syahadatdaian-amalan baik terdapat
padanya dan tidak bisa diingkati.

Golongan Mu'tazilah yakin bahwa janji Allah akan mrgerikan pahala
dan ancaman-Nya akan menjatuhkan siksa atau npaakiadilaksanakan, karena
Allah sudah berjanji demikian dan Allah tidak akserkianat. Siapa yang berbuat
baik akan dibalas dengan kebaikan dan siapa yarigudiejahat akan dibalas
dengan kejahatan pula. Tidak ada pengampunan tghddsa besar yang
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diperbuat oleh manusia tampa taubat, sebagaimdak thungkin orang yang
berbuat baik dihalang-halangi menerima pahala.

Berdasarkan penjelasan di atas maka penulis Iédait mengkaji secara
teoritis tentang konsep iman yang dibangun oletaralMurji'ah dan Mu’tazilah
di mana aliran keduanya itu merupakan paham tegtgj pernah muncul dalam
sejearah Islam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah milca di atas, maka
yang menjadi rumusan masalah:
1. Bagaimana konsep iman Murji'ah ?
2. Bagaimana konsep iman Mu'tazilah?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan dari Murji’aiMdetazilah?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dengan mencermati rumusan masalah, maka sebagan tognelitian:
1. Ingin mengetahui konsep iman Murji’ah.
2. Untuk mengetahui konsep iman Mu’tazilah
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan daridhudan Mu’tazilah.
Sebagai manfaat penelitian dapat ditinjau dariaipeek:
1. Aspek teoritis, yaitu dapat dijadikan masukan dadisbanding bagi peneliti
lain dalam rangka pengembangan ilmu agama Islam.
2. Aspek praktis, dapat menumbuh-kembangkan toleks@iamaan yang lebih
baik.

3. Bisa mewaspadai dan diharapkan tidak terjerumws@ahan yang salah.

D. Tinjauan Pustaka
1. Harun Nasution dikenal sebagai seorang tokoh perfskim yang beraliran
rasional di Indonesia. Beliau juga seorang penigtam yang begitu sangat
memperhatikan terhadap perkembangan pemikiran usiaim, terutama

mengenai tuntutan modernisasi bagi umat Islam. Tishaen agama rasional



dan dinamis sangat kuat bergema dalam tulisaratulidarun Nasution,
terutama dalam buku-bukaAkal dan Wahyu dalam Islam; Teologi Islam:
Aliran-aliran, Sejarah, Analisa Perbandingandan Teologi Rasional
Mu'tazilah. Karena dalam sejarah perkembangan pemikiran Jskliman
teologi yang bercorak rasional itu ditampilkan oMhb’tazilah, maka Harun
Nasution sering dituduh sebagai “Neo-Mu'tazilah’'lrlonesia.

Hal itu bisa dilihat karya ilmiahnya dalam teologiang mengedepankan
potensi manusia dalam mengkaji ilmu pengetahuamuxa penulis merujuk
pada buku yang ditulisnya vyaitlieologi Islam: Aliran-aliran, Sejarah,
Analisa Perbandinganyang didalamnya mengungkap tentang aliran-aliran,
baik Khawarij, Murji’ah, Mu'tazilah dan sebagainyita tidak memerlukan
teologi baru, akan tetapi kita memerlukan cara hartuk menulis teologi
dengan tujuan bisa diterima oleh masyarakat luasea keadaan sosial dan
keilmuan lain banyak pengaruhnya terhadap perkegavarieologi dalam
Islam, kalau kita tidak mengetahui hal-hal tersgpengetahuan kita tentang
teologi Islam akan terasa kurang punya dasar yakgh Harun Nasution
adalah putra Indonesia pertama yang dapat mengatsr Doktor dari
Islamic Studies University, Mc Gill, Kanada tahl@68*2
. Adeng Muchtar Ghazali. dalam bukunyBérkembangan lImu Kalam dari
Klasik Hingga Moderhdipaparkan perkembangan ilmu kalam sejak pertama
kali muncul sampai masa modern. Dalam buku tersdielaskan tentang
pergeseran pemikiran kalam sejak dari klasik hinggadalam konteks
kemodernan dan kekinian, sehingga ilmu kalam tidakya ditinjau dari
sudut pandang ulama klasik, tetapi juga bagaimamaikpran kalam klasik
tersebut ditarik untuk masa modern, yang ditafsirkembali oleh ulama
modern.

. Bakir Yusuf Barmawi, dalam bukunyakKbtnsep Iman dan Kufur dalam
Teologi Islami membahas tantang masalah iman dan kufur, adalamasuk

masalah yang dibahas dalam teologi Islam, ilmurka#au ilmu tauhid. Siapa

2 Harun Nasutiongp. cit., him. Vii.



yang yang disebut mukmin itu, sampai di mana dagaipzana batas-
batasnya, dan siapa yang disebut kafir itu, sardpanana batas-batasnya.
Para ulama kalam, memberikan batasan dan pengeudiag berbeda-beda
tentang masalah iman dan kufur itu dan bagaimaieis/a nanti di akhirat.
Perbedaan perumusan para ualma tauhid tentantuhdl antaranya berkisar
antara hubungan keimanan atau kepercayaan seseodamgan amal
perbuatan yang dilakukan oleh seseorang, bagaimpangaruhnya dan apa

serta bagaimana akibatnya.

E. Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah cara yang dipakai dalammgom@pulkan
data® Maka dalam hal ini terdapat beberapa hal :
1. Sumber data

a. Data primer, Abdul Jabbar bin Ahma8yarh al Ushul al Khamsah
Maktabah Wahbah, Kairo, 1965. Asy-SyahrastahiMilal wa an-Nihal,
Pen. Prof, Asywadie Syukuil-Milal wa an-Nihal Aliran-Aliran Teologi
Dalam Sejarah Umat Manusi®T Bina limu, Surabaya, 2006.

b. Sumber sekunder, yaitu sejumlah kepustakaan yamg rel@vansinya
dengan judul di atas baik langsung maupun tidagdang. Misalnya:
“Perkembangan llmu Kalam Dari Klasik Hingga ModgrRengambilan
kepustakaan didasarkan pada otoritas keunggulagapamgnya dibidang
masing-masing.

2. Metode pengumpulan data
Menurut Sumadi Suryabrata, kualitas data ditentutdat kualitas alat
pengambil data atau alat pengukurn{aBerpijak dari keterangan tersebut,
penulis menggunakan studi dokumenter Gantent Analysisyang dimaksud

studi dokumenter yaitu data yang diperoleh dari lmemsumber tertulis
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seperti dari buku-buku, majalah dan sebagatnyedangkan Content analisis
yaitu menganalisa isi buku.
3. Metode pengolahan data
Mengolah data berarti menimbang, menyaring, memgatan
mengklasifikasikart® Maka dalam konteksnya dengan judul skripsi di,atas
terhadap data-data yang bersifat dokumenter abemally research, penulis
gunakan analisis data kualitatif yaitu data yawulgkibisa diukur atau dinilai
dengan angka secara langstihg.
4. Metode analisis data
Analisis data adalah proses menyusun data agar tdedabut dapat
ditafsirkan'® Sebagai pendekatannya, peneliti menggunakan metode
deskriptif, di maksudkan untuk memberikan data ya®sgeliti mungkin
tentang manusia, keadaan, atau gejala-gejala EfinPengan demikian
peneliti akan menggambarkan, atau memaparkan Mharjdan Mu'tazilah
tentang iman. Dengan demikian digunakan pula metamaparasi, yaitu
membandingkan kedua aliran itu dalam menyikapsgeaan dan perbedaan
pendapatnya. Dari perbandingan tersebut diharap#apat ditemukan
perbedaan dan persamaan yang pada akhirnya aketaldik kelemahan dan
kelebihannya. Dari hasil deskripsi dan komparabkampkan dapat menjawab

rumusan masalah di atas dengan tepat.
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F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan pembahasan, pemahaman dan dalagamadisis
permasalahan yang akan dikaji, maka disusunlahligsanuskripsi ini sebagai
berikut:
1. Bagian Muka

Pada bagian muka ini dimuat : Halaman Sampul, Hatadudul, Nota
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman MottoméalePersembahan,
Kata Pengantar dan Daftar Isi.

2. Bagian Isi

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi: LaB®lakang;
Rumusan Masalah; Tujuan Dan Manfaat Penelitianjalian Pustaka; Metode
Penelitian; Sistematika Penulisan. Dalam bab pertami tampak
penggambaran isi skripsi secara keseluruhan namlamdsatu kesatuan yang
ringkas dan padat guna menjadi pedoman untuk bdbakeetiga, keempat
dan kelima.

Bab kedua berisi tentang Murji'ah yang terdiri ddratar Belakang
Munculnya Murji'ah, Konsep Iman Menurut Murji'ah, Wji'ah Moderat dan
Ekstrim, Hubungan antara Iman dan Perbuatan.

Bab ketiga berisi tentang Mu’tazilah yang meliputatar Belakang
Munculnya Mu'tazilah, Dasar Faham Mu'tazilah, Kopséman Menurut
Mu’tazilah, Hubungan antara Iman dan Perbuatan.

Bab keempat. Berisi tentang Analisis Perbandingangymeliputi:
Persamaan dan perbedaan dari Murji'ah dan Mu'taziRelevansi kekinian
Murji’ah dan Mu’tazilah.

Bab kelima berisi berisi penutup meliputi kesimpull&aran.

3. Bagian akhir skripsi
Pada bagian akhir ini akan dimuat : Daftar Pustada Daftar
Riwayat Hidup Penulis.



